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RINGKASAN 

Nalendra Bayu Aji Wibowo (205001516036). Pengaruh Pupuk Hayati 

Trichoderma sp dan Silika Cair terhadap Pertumbuhan Vegetatif Pepaya (Carica 

papaya) Cv. Callina. Di bawah bimbingan Nonon Saribanon dan Tengku Laila 

Kamaliah. 

Konsumsi buah pepaya di Indonesia menunjukkan tren peningkatan dari tahun 

2019 hingga 2023, masing-masing sebesar 3,043 kg/kapita/tahun (2019), 3,058 kg 

(2020), 4,107 kg (2021), 4,315 kg (2022), dan 4,233 kg (2023). Peningkatan ini 

mencerminkan tingginya minat konsumen terhadap pepaya, sehingga diperlukan 

peningkatan produksi yang sejalan dengan upaya pengendalian hama dan penyakit 

untuk menjaga kualitas serta kuantitas hasil. Salah satu agen hayati potensial 

adalah cendawan Trichoderma sp., mikroorganisme tanah bersifat saprofit yang 

secara alami menyerang patogen tular tanah dan memberikan manfaat bagi 

tanaman. Keunggulannya meliputi kemampuan mengkolonisasi rhizosfer dengan 

cepat, melindungi akar dari infeksi patogen, mempercepat pertumbuhan, serta 

meningkatkan hasil panen. Selain itu, unsur hara tambahan seperti silika berperan 

dalam meningkatkan status air tanaman, merangsang aktivitas enzim antioksidan 

untuk menurunkan konsentrasi spesies oksigen reaktif. Silika juga mampu 

menghambat senyawa oksidatif penyebab cekaman dan memperkuat sistem 

pertahanan tanaman, sehingga pertumbuhan dan produksi dapat berlangsung 

optimal. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi respon pertumbuhan vegetatif 

pepaya terhadap aplikasi Trichoderma sp. dan silika cair.. Penelitian ini dilakukan 

di Kebun Percobaan Universitas Nasional, Jati Padang, Ps. Minggu, Jakarta 

Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Penelitian ini berlangsung pada bulan 

Maret 2024 sampai dengan Juli 2024. Penelitian dirancang dengan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK). Dalam penelitian ini terdiri atas 4 perlakuan, 

yaitu PO (Kontrol), P1 (Trichoderma sp), P2 (silika cair), dan P3 (Trichoderma sp 

dan silika cair). Pada penelitian ini, terdapat 4 perlakuan dengan masing-masing 

perlakuan dirancang sebanyak 4 kelompok, sehingga terdapat 16 unit percobaan. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan Perlakuan kombinasi Trichoderma sp. dan 

silika cair (P4) cenderung meningkatkan tinggi tanaman, diameter batang, dan 

jumlah daun, meskipun tidak signifikan dibandingkan kontrol. Hal ini 

menunjukkan adanya potensi sinergis antara kedua perlakuan dalam mendukung 

pertumbuhan awal tanaman. Pupuk Hayati Trichoderma sp. (P3) lebih efektif 

pada fase awal pertumbuhan (1-3 MST), diduga karena perannya dalam pelarutan 

fosfat dan produksi fitohormon, sementara silika cair (P2) berkontribusi pada 

ketahanan tanaman terhadap stres abiotik. Aplikasi silika cair (P2 dan P4) 

menghasilkan struktur anatomi daun yang lebih kuat, ditandai dengan lapisan 

epidermis yang lebih rapat, dan lapisan kutikula yang lebih tebal. Hal ini sesuai 

dengan tujuan penelitian untuk meningkatkan ketahanan tanaman terhadap hama 

dan stres lingkungan. Penelitian ini membuktikan bahwa pupuk 

hayati Trichoderma sp. dan silika cair dapat menjadi alternatif parsial pengganti 

pupuk kimia (NPK) dalam mendukung pertumbuhan vegetatif dan ketahanan 

tanaman, meskipun kompetisi hara pada fase awal perlu diantisipasi. 
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ABSTRAK 

 

Pertumbuhan dan produktivitas tanaman pepaya sangat dipengaruhi oleh 

kesehatan sistem perakaran dan ketersediaan unsur hara. Aplikasi agen hayati 

seperti Trichoderma sp. diketahui mampu menekan patogen tanah sekaligus 

merangsang pertumbuhan tanaman melalui mekanisme biokontrol dan stimulasi 

fisiologis. Sementara itu, silika berperan penting dalam memperkuat struktur 

jaringan, meningkatkan efisiensi fotosintesis, dan mengurangi dampak cekaman 

abiotik. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi respon pertumbuhan vegetatif 

pepaya terhadap kombinasi aplikasi Trichoderma sp. dan silika cair, serta 

mengkaji potensi sinerginya dalam mendukung perkembangan batang dan daun 

pada fase awal pertumbuhan. Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan 

Universitas Nasional, Jati Padang, Ps. Minggu, Jakarta Selatan, Daerah Khusus 

Ibukota Jakarta. Penelitian ini berlangsung pada bulan Maret 2024 sampai dengan 

Juli 2024. Penelitian dirancang dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK). Dalam penelitian ini terdiri atas 4 perlakuan, yaitu PO (Kontrol), P1 

(Trichoderma sp.), P2 (silika cair), dan P3 (Trichoderma sp. dan silika cair). Pada 

penelitian ini, terdapat 4 perlakuan dengan masing-masing perlakuan dirancang 

sebanyak 4 kelompok, sehingga terdapat 16 unit percobaan. Secara umum tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan pada tinggi tanaman dan jumlah daun. Diduga 

terdapat persaingan hara antara mikroorganisme dan tanaman.  Penelitian ini tidak 

menggunakan pupuk NPK. Diameter batang tidak menunjukkan perbedaan 

signifikan antar perlakuan, namun perlakuan kombinasi Trichoderma sp. + Silika 

Cair cenderung memberikan nilai yang lebih tinggi. Pemberian silika cair maupun 

Pupuk Hayati Trichoderma sp. memiliki nilai klorofil lebih tinggi dibandingkan 

kontrol. Hasil analisis anatomi daun menunjukkan bahwa lapisan epidermis daun 

lebih rapat dan teratur pada daun yang diberi perlakuan silika cair. Silika dapat 

berperan dalam memperkuat struktur daun.  Aplikasi silika cair dapat 

dipertimbangkan untuk perlindungan daun, sementara Pupuk Hayati 

Trichoderma sp. efektif untuk fase pertumbuhan awal. 

 

Kata Kunci: Pepaya Calina, Pertumbuhan Vegetatif, Silika Cair, Trichoderma sp. 
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ABSTRACT 

 

The growth and productivity of papaya plants are strongly influenced by root 

system health and nutrient availability. The application of biological agents such 

as Trichoderma sp. is known to suppress soil-borne pathogens while stimulating 

plant growth through biocontrol and physiological stimulation mechanisms. 

Meanwhile, silica plays an important role in strengthening tissue structure, 

enhancing photosynthetic efficiency, and mitigating the effects of abiotic stress. 

This study aimed to evaluate the vegetative growth response of papaya to the 

combined application of Trichoderma sp. and liquid silica, as well as to assess 

their potential synergy in supporting stem and leaf development during the early 

growth phase. The experiment was conducted at the Experimental Garden of 

Universitas Nasional, Jati Padang, Pasar Minggu, South Jakarta, Special Capital 

Region of Jakarta, from March to July 2024. A Randomized Complete Block 

Design (RCBD) was employed, consisting of four treatments: P0 (control), P1 

(Trichoderma), P2 (liquid silica), and P3 (Trichoderma + liquid silica), each 

replicated four times, resulting in 16 experimental units. Overall, no significant 

differences were observed in plant height and leaf number, possibly due to 

nutrient competition between microorganisms and plants, as no NPK fertilizer 

was applied. Stem diameter showed no significant differences among treatments, 

although the combination of Trichoderma and silica tended to produce higher 

values. Both liquid silica and Trichoderma Biofertilizer treatments resulted in 

higher chlorophyll content compared to the control. Leaf anatomical analysis 

revealed that the epidermal layer was denser and more orderly in plants treated 

with liquid silica, suggesting its role in strengthening leaf structure. Liquid silica 

application may be considered for leaf protection, while Trichoderma Biofertilizer 

is effective during the early growth phase. 
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